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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kerugian-kerugian yang 

dialami driver grab yang diakibatkan adanya itikad tidak baik dari konsumen 

sehingga peneliti mengkaji dan menganalisis bagaimana bentuk perlindungan 

hukum terhadap driver grab bike atas orderan fiktif di paguyupan solidaritas grab 

tulungagung menurut undang-undang perlindungan konsumen dan hukum islam. 

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktek 

orderan fiktif terhadap driver grab bike di Tulungagung?, 2) Bagaimana 

perlindungan hukum terhadap driver grab bike atas orderan fiktif di paguyupan 

solidaritas grab tulungagung menurut Undang-Undang Perlindungan Konsumen?, 

3) Bagaimana perlindungan hukum terhadap driver grab bike atas orderan fiktif di 

paguyupan solidaritas grab tulungagung menurut hukum Islam?. Adapun yang 

menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1). Mendeskripsikan praktek orderan 

fiktif  terhadap driver grab bike di Tulungagung, 2) Menganalisis perlindungan 

hukum terhadap driver grab bike atas orderan fiktif di paguyupan solidaritas grab 

tulungagung menurut Undang-Undang Perlindungan Konsumen, 3). Menganalisis 

perlindungan hukum terhadap driver grab bike atas orderan fiktif di paguyupan 

solidaritas grab tulungagung menurut hukum Islam. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yaitu penelitian yang 

dilakukan secara intensif, terperinci, dan mendalam dengan cara kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, wawancara serta 

dokumentasi. Sedangkan teknik analisis yang digunakan adalah reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Orderan fiktif adalah 

pesanan palsu yang dilakukan oleh konsumen yang beritikad tidak baik sehingga 

mengakibatkan driver mengalami beberapa kerugian, prakteknya orderan fiktif 

sama halnya dengan orderan yang tidak fiktif. Hanya saja kalau fiktif penumpang 

atau pelanggan tidak bisa dihubungi baik melalui chat aplikasi, telepon maupun 

whatsapp. (2) Bentuk perlindungan dari perusahaan grab atas orderan fiktif yaitu 

menyediakan layanan reimbursement/penggantian uang dan membatalkan 

pesanan jika belum dijalankan oleh driver, jika sudah dijalankan maka driver 

harus menanggung resiko sendiri. Sehingga, hak untuk mendapat perlindungan 

hukum tidak sepenuhnya dirasakan pengemudi online. Hal tersebut tidak sesuai 

dengan ketentuan yang tercantum dalam Pasal 6 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 

1999 tentang Perlindungan Konsumen mengenai perlindungan hukum dari 

tindakan konsumen yang beritikad tidak baik. (3) Perlindungan Hukum bagi 



driver grab bike dalam praktek orderan fiktif yang dialami beberapa anggota 

Paguyupan Solidaritas Grab Tulungagung sudah sesuai dengan Islam. Walaupun 

dalam kenyataannya masih banyak dari konsumen yang menyalahgunakan 

layanan aplikasi grab untuk memesan dengan motif order fiktif, jika terjadi pada 

layanan grab food perusahaan grab sudah menyediakan layanan penggantian uang 

atau reimbursement pada masing-masing akun driver. Agar uang bisa kembali 

sepenuhnya maka hal pertama yang dilakukan driver harus menyumbangkan 

pesanan yang telah dibeli dan diberikan ke panti asuhan. Apabila dicermati lebih 

dalam hal ini tentunya mengandung nilai sosial untuk saling berbagi kepada 

sesama dan memberi kemaslahatan di berbagai pihak. 
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This research is motivated by the losses experienced by driver grab caused by bad 

intentions from consumers, so the researchers examined and analyzed how the 

form of legal protection against grab bike drivers for fictitious orders in 

Paguyupan grabs tulungagung solidarity according to consumer protection law 

and Islamic law. . 

The formulation of the problem in this study are: 1) How to practice fictitious 

orders on grab bike drivers in Tulungagung? 2) How is the legal protection against 

grab bike drivers for fictitious orders in Paguyupan grab tulungagung solidarity 

according to the Consumer Protection Act? 3) How is legal protection against 

grab bike drivers for fictitious orders in Paguyupan grab tulungagung solidarity 

according to Islamic law ?. The objectives of this study are: 1). Describing the 

practice of fictitious orders for grab bike drivers in Tulungagung, 2) Analyzing 

legal protection against grab bike drivers for fictitious orders in Paguyupan grab 

tulungagung solidarity according to the Consumer Protection Act, 3). Analyzing 

legal protection against grab bike drivers for fictitious orders in Paguyupan grab 

tulungagung solidarity according to Islamic law. 

This research is a field research, namely research conducted intensively, in detail, 

and in depth in a qualitative way. Data collection techniques used in the form of 

observation, interviews and documentation. While the analytical techniques used 

are data reduction, data presentation and conclusion drawing. 

The results of the study can be concluded that: (1) Fictitious orders are fake orders 

made by consumers who have bad intentions, resulting in drivers experiencing 

some losses, the practice of fictitious orders as well as orders that are not 

fictitious. It's just that if the passengers or customers are fictitious they cannot be 

contacted either through chat applications, telephone or whatsap. (2) The form of 

protection from the company grabs on fictitious orders, namely providing 

reimbursement services and canceling the order if it has not been run by the 

driver, if the driver is already running, the driver must bear his own risk. Thus, the 

right to obtain legal protection is not fully felt by the online driver. This is not in 

accordance with the provisions stated in Article 6 of Act Number 8 of 1999 

concerning Consumer Protection concerning legal protection from the actions of 

consumers who have bad intentions. (3) Legal protection for grab bike drivers in 

the practice of fictitious orders experienced by some members of Paguyupan 

Solidarity Grab Tulungagung is in accordance with Islam. Although in reality 

there are still many consumers who abuse the grab application service to order 



with a fictitious order motif, if it happens to the grab food service the grab 

company already provides a reimbursement service on each driver account. In 

order for money to return fully, the first thing the driver does is to donate orders 

that have been purchased and given to the orphanage. If it is examined more 

closely in this case it certainly contains social values to share with others and give 

benefit to various parties. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 الملخص

اىحَبٌخ اىقبٍّّ٘خ ظذ اىغبئق اىزي ٌَغل ،  ١٦١١١١١٠١٧١، َّشح اىطيجخ اىدب ٍؼخ : دٌفً رٍبط عقزٍشي

بخٌ٘٘ثبُ ثضٍبً اىقٍبدح لأٗاٍش خٍبىٍخ ٗفقب ىحَبٌخ اىَغزٖيل ٗاىششٌؼخ الإعلاٍٍخ )دساعخ حبىخ فً رعبٍِ ث

،  ٨١١١، ئداسح اىَؼب ٍيخ ، خب ٍؼخ الإعلا ٍٍخ اىحنٍَخ ر٘ىّ٘ح أخّ٘ح ،( " ر٘ىّ٘ح أخّ٘ح الاعزٍلاء ػيى

رؼيٌٍ ، اىَب خغزٍشىٍيى ّؼَٔ اىَششف :   

 اىنيَبد اىَفزبحٍخ: اىحَبٌخ اىقبٍّّ٘خ ، قبُّ٘ حَبٌخ اىَغزٖيل ، اىششٌؼخ الإعلاٍٍخ.

نجذٕب عبئق اىغٍبسح ثغجت اىْ٘اٌب اىغٍئخ ٍِ قجو اىَغزٖينٍِ ، ىزىل قبً ٕزا اىجحث ٍذف٘ع ثبىخغبئش اىزً ر

اىجبحثُ٘ ثفحص ٗرحيٍو مٍفٍخ شنو اىحَبٌخ اىقبٍّّ٘خ ظذ عبئقً اىذساخبد ػيى أٗاٍش ٍَٕٗخ فً عقف 

 الاعزٍلاء ػيى قبُّ٘ حَبٌخ اىَغزٖيل ٗاىقبُّ٘. الإعلاً.

يى اىذساخخ قٍِ الاعزٍلاء ػبسعخ أٗاٍش ٍَٕٗخ ػيى اىغبئ( مٍفٍخ ١ٍَبغخ اىَشنيخ فً ٕزٓ اىذساعخ ًٕ: صٍ

اخخ لأٗاٍش ٍَٕٗخ فٌٍ ( ٍب ًٕ اىحَبٌخ اىقبٍّّ٘خ ظذ اىغبئقٍِ الاعزٍلاء ػيى اىذس٨؟ ، ر٘ىّ٘ح أخّ٘ح فً

( مٍف اىحَبٌخ اىقبٍّّ٘خ ظذ ٌَغل ٠ٗفقب ىقبُّ٘ حَبٌخ اىَغزٖيل؟  ر٘ىّ٘ح أخّ٘حاّزضاع رعبٍِ  ٍدزَغ

أٗاٍش ٍَٕٗخ فً ٍزْبٗه الاعزٍلاء ػيى اىزعبٍِ ٗفقب ىيقبُّ٘ الإعلاًٍ.أٍب ثبىْغجخ لإٔذاف عبئق اىذساخخ ث

، ر٘ىّ٘ح أخّ٘ح  ئقٍِ ىلاعزٍلاء ػيى اىذساخبد فً(. ٗصف ٍَبسعخ أٗاٍش ٍَٕٗخ ىيغب١ٕزٓ اىذساعخ فًٖ: 

اّزضاع رعبٍِ  ٍدزَغفً ( رحيٍو اىحَبٌخ اىقبٍّّ٘خ ظذ اىغبئقٍِ الاعزٍلاء ػيى اىذساخخ ػيى أٗاٍش ٍَٕٗخ ٨

( رحيٍو اىحَبٌخ اىقبٍّّ٘خ ظذ اىغبئقٍِ ػيى الاعزٍلاء ػيى ٠ٗفقب ىقبُّ٘ حَبٌخ اىَغزٖيل ،  ر٘ىّ٘ح أخّ٘ح

ٗفقب ىيششٌؼخ الإعلاٍٍخ. ر٘ىّ٘ح أخّ٘حاّزضاع رعبٍِ  ٍدزَغاىذساخخ أٗاٍش ٍَٕٗخ فً   

ثبىزفصٍو ، ٗثؼَق فً طشٌقخ ّ٘ػٍخ ، ٕٗ٘ اىجحث اىزي ٌزٌ ثشنو ٍنثف ، ٕزا اىجحث ٕ٘ ثحث ٍٍذاًّ

.رقٍْبد خَغ اىجٍبّبد اىَغزخذٍخ فً شنو اىَشاقجخ ٗاىَقبثلاد ٗاى٘ثبئق ، فً حٍِ أُ اىزقٍْبد اىزحيٍيٍخ 

 اىَغزخذٍخ ًٕ اىحذ ٍِ اىجٍبّبد ، ٗػشض اىجٍبّبد ٗاعزْزبخبد اىشعٌ. ،

صائفخ ٍِ قجو اىَغزٖينٍِ رٗي اىْ٘اٌب اىغٍئخ ( الأٗاٍش اىٍَٕ٘خ ًٕ أٗاٍش ١ٌَنِ اعزْزبج ّزبئح اىذساعخ أُ: )

ٍَب ٌإدي ئىى رؼشض اىغبئق ىجؼط اىخغبئش ، فاُ ٍَبسعخ الأٗاٍش اىٍَٕ٘خ ًٕ ّفظ الأٗاٍش غٍش اىخٍبىٍخ 

( شنو ٨اىذسدشخ اىزطجٍقٍخ أٗ اىٖبرف ، فقط ئرا مبُ اىشمبة أٗ اىؼَلاء لا ٌَنِ الارصبه ثٌٖ. ئٍب ٍِ خلاه 

ِ اىششمخ الاعزٍلاء ػيى أٗاٍش ٍَٕٗخ ، ًٕٗ رقذٌٌ خذٍبد اىغذاد ٗئىغبء اىْظبً ئرا ىٌ ٍِ أشنبه اىحَبٌخ ٍ

ٌزٌ رشغٍئ ٍِ قجو اىغبئق ، ئرا مبُ اىغبئق قذ فؼيذ رىل ، ٌدت ػئٍ رحَو ٍغإٗىٍزٔ اىخبصخ. لا ٌشؼش 

ٍِ اىقبُّ٘  ٧فً اىَبدح  ق ٍغ الأحنبً اى٘اسدحاىغبئق ػيى الإّزشّذ ثبىحَبٌخ اىقبٍّّ٘خ اىنبٍيخ ، ٕٗزا لا ٌزف

اىَغزٖيل راد اىْ٘اٌب  ثشأُ حَبٌخ اىَغزٖيل فٍَب ٌزؼيق ثبىحَبٌخ اىقبٍّّ٘خ ٍِ ئخشاءاد ١١١١ىؼبً  ١سقٌ 

ىًَٕ٘ اىزي ٌ٘اخٖٔ ( اىحَبٌخ اىقبٍّّ٘خ ىغبئقً اىذساخبد اىجخبسٌخ فً اىََبسعخ أٗ ئُ الاّذفبع ا٠اىغٍئخ. )

ٌزطبثق ٍغ الإعلاً ، ػيى اىشغٌ ٍِ أّٔ فً اى٘اقغ لا  أخّ٘ح ر٘ىّ٘ح ٍدزَغ رعبٍِ غشاة ثؼط أػعبء

ٌضاه ْٕبك اىؼذٌذ ٍِ اىَغزٖينٍِ اىزٌِ ٌغٍئُ٘ اعزخذاً خذٍخ الاعزٍلاء ػيى اىْظبً ثبعزخذاً أٗاٍش ٍَٕٗخ ، 

ئرا ٍب حذثذ فً خذٍخ الأغزٌخ ، رقذً ششمخ الاعزٍلاء ثبىفؼو خذٍخ عذاد ىنو حغبة ىيغبئق ، ٌدت أُ ٌزٌ 

خبع اىَبه ثبىنبٍو ، فاُ أٗه شًء ٌقً٘ ثٔ اىغبئق ٕ٘ اىزجشع ثبلأٍش اىزي رٌ ششاؤٓ ٗئػطبئٔ ئىى داس ئس

الأٌزبً ، ٗػْذٍب ٌزٌ فحصٔ أمثش فً ٕزٓ اىحبىخ ، فأّ ثبىزأمٍذ ٌحز٘ي ػيى قٌٍ اخزَبػٍخ ىَشبسمزٖب ٍغ 

 اَخشٌِ ٗئػطبء اىفبئذح لأطشاف ٍخزيفخ. ،

 

 

 

 


